



Dede Sopian: Seni Terbang Medal Keramat Cempaka Mulya Sukamukti Kecamatan Majalaya 
Bandung 1989-2012. 
 
Seni Terbang Medal Keramat Cempaka Mulya merupakan sebuah seni tradisi di Desa 
Sukamukti Kecamatan Majalaya yang berdiri sejak tahun 1989, merupakan seni pertunjukan 
rakyat yang bentuk penyajiannya berupa karawitan campuran yang terdiri dari 5 instrumen 
terbang (rebana) dan 1 buah dogdog serta nyanyian yang berupa syair atau pupujian yang 
diambil dari kitab Barzanji. Namun, seiring dengan berkembangnya zaman dan tumbuhnya 
modernisasi di masyarakat membuat seni terbang ini menjadi seni terbang modern yang bentuk 
penyajianya menampilkan unsur-unsur instrumen musik modern dan menampilkan seni 
akrobatik (bela diri).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui definisi dan sejarah seni terbang di Indonesia, 
serta perkembangan Seni Terbang Medal Keramat Cempaka Mulya di Majalaya dari tahun 1989-
2012, dan nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang 
meliputi 4 tahap yaitu heuristik (pengumpualan data atau sumber), kritik (kredibilitas dan 
otentisitas data atau sumber), intepretasi (penafsiran data atau sumber), dan historiografi 
(merangkaikan fakta berikut maknanya secara kronologis, diakronis dan sistematis serta menjadi 
tulisan sejarah sebagai kisah). Dalam penelitian ini penulis memakai pendekatan Asimilasi yaitu 
proses sosial yang timbul bila ada golongan-golongan manusia dengan latar belakang 
kebudayaan yang berbeda-beda saling berhubungan satu sama lain, menimbulkan kebudayaan 
dari masing-masing golonga tersebut berubah sifat dan unsurnya menjadi usur-unsur budaya 
campuran. Dengan metode dan pendekatan ini penulis dapat memberikan gambaran mengenai 
sejarah, perkembangan dan nilai-nilai Islam dalam seni terbang. 
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa: pertama, dalam sejarahnya di Indonesia seni 
terbang berasal dari daerah Cirebon yang dibawa oleh Sunan Gunung Djati dan para pengikutnya 
pada abad ke 15 M untuk menyebarkan agama Islam ke daerah Jawa Barat, salah satunya ke 
daerah Sumedang pada abad 15  dan ke daerah Kabupaten Bandung pada abad 16 yang dibawa 
oleh Eyang Wangsakusumah. Kedua, perkembangan Seni Terbang Medal Keramat Cempaka 
Mulya di Majalaya dibagi menjadi dua periode yaitu periode perintisan (1989-1990) dan periode 
perkembangan (1990-2012). Pada periode perintisan upaya yang dilakukan adalah 
mengumpulkan personil dari kerabat dan keluarga hingga mendirikan paguyuban seni terbang 
secara resmi di Majalaya. Seni terbang ini menampilkan seni terbang tradisional dan sering 
diadakan sebagai upacara-upacara adat setempat. Pada periode perkembangan terjadi pergeseran 
pementasan, lagu dan alat musik  Hal ini terjadi disebabkan oleh timbuhnya modernisasi di 
masyarakat yang secara terus menerus menimbulkan seni-seni modern yang mampu memberikan 
sentuhan baru terhadap Seni Terbang Medal Keramat Cempaka Mulya di Majalaya, terutama 
dengan semakin meningkatnya kreativitas para seniman Seni Terbang. 
 
